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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha dewasa ini sudah sedemikian pesatnya vang
meliputi segala bidang atau sektor yang ada. Seiring dengan semakin membaiknya laju
pertumbuhan ekonomi yang ditandai dengan pertumbuhan yang pesat di sektor industri,
baik industri jasa maupun barang telah menuntut para pengusaha untuk senantiasa jeli
serta cermat dalam mengantisipasi perkembangan pasar yang cenderung dinamis.
Karena dikatakan bahwa hampir setiap hari pasti ada perusahaan baru yang muncul
sehingga dari hari ke hari persaingan perebutan pasar semakin keras. Disinilah.
pentingnya peranan dari kegiatan atau fungsi pemasaran, dengan pemasaran yang baik
maka minimal kelangsungan hidup perusahaan akan terjamin. Sebagaimana diketahui
bahwa fungsi pemasaran adalah merupakan jembatan penghubung antara perusahaan
dengan konsumennya (pasar), semakin baik dan lancar fungsi tersebut, maka semakin
baik hasil vang diperoleh.

Fungsi pemasaran merupakan satu hal unfuk menunjang kelancaran usaha, yang
pertu diperhatikan adalah penetapan atan pemberian strategi pemasarannya. Dengan
strategi pemasaran vang baik, segala kemungkinan yang tidak diharapkan akan dapat
dinetralisir atau minimal dapat dikurangi. Strategi pemasaran yang dipilih oleh suatu
perusahaan bisa bermacam-macam tergantung pada situasi dan kondisi yéng dihadapi.
Berkaitan dengan masalah ini bagi perusahaan yang memproduksi dan menjual barang
lebth dari satu macam produk sering dihadapkan pada masalah bagaimana
meningkatkan penjualan masing-masing jenis produk agar tingkat keuntungan semakin
tinggi. Dalam teknik penjualan benar-benar harus diperhatikan terutama dalam
menghadapi pesaing. Tidak semua jenis produk dapat memberikan fingkat keuntungan
vang sama, untuk itulah periu adanya evaluasi unfuk mengetahmi produk mana yang
memberikan sumbangan (kontribusi) yang paling tinggi dan paling rendah yang pada
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akhirnya dapat ditentukan produk mana saja yang perlu dikembangkan agar keuntungan
semakin meningkat. Dalam hal ini tentu saja harus ada produk yang mendapat prioritas
untuk dikembangkan dengan harapan agar dapat memberikan keuntungan yang lebih
tinggi. Produk-produk yang akan dikembangkan dapat dilakukan dengan cara berusaha
meningkatkan volume penjualannya dengan cara menggiatkan promosi dan memperluas
daerah pemasaran terhadap produk tersebut.

Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam menilai prestasi sebuah produk
adalah dari segi sumbangan keuntungan atau profitabilitas dan biaya yang ditanggung
oleh masing-masing jenis produk. Alat ukur untuk menilai profitabilitas masing-masing
Jenis produk adalah dengan menghitung tingkat pengembalian atas investasi atau
prosentase pencapaian target keuntungan yang baik dan benar perlu adanya pendekatan
yang tepat dalam pengalokasian dan pendistribusian biaya ke dala masing-masing jenis
produk.

1.2 Pokok Permasalahan

PT. Blambangan Raya adalah suatu perusahaan yang bergerak dalam usaha
pengolahan ikan, dari bentuk ikan segar menjadi jenis ikan kalengan yang siap
dipasarkan, yang mana produk tersebut adalah Kiku Kecil, Kiku Besar, Yoko Kecil,
dan Yoko Besar.

Berkaitan dengan rencana pengembangan produknya, perusahaan menghadapi
permasalahan dalam menentukan produk mana yang akan dikembangkan, hal ini
disebabkan data penjualan masing-masing produk meningkat tiap talun dan disertai
dengan meningkatnya biaya-biaya operasi. Untuk itu perlu di analisis produk mana yang
memberikan tingkat keuntungan tertinggi serta produk mana yang tingkat keuntungannya
masth rendah.

Produk yang tingkat keuntungannya masih rendah perlu mendapat penanganan
serius mengingat dari data penjualan yang terus meningkat tiap tahunnya. Hal im

menunjukkan bahwa produk tersebut memiliki kemampuan untuk meningkatkan tingkat
keuntungannya dan memiliki prospek baik di masa mendatang.
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Penentuan jenis produk mana yang akan mendapat prioritas pengembangan,
perlu adanya suatu penganalisaan terhadap masing-masing jenis produk tersebut, maka
sebagai dasar untuk menentukan profitabilitas produk yang tinggi atau rendah digunakan
2 (dua) pendekatan yaitu : :

1. Pendekatan ROI dimana produk yang memilki prosentase ROI terkecil yang kan
dikembangkan oleh perusahaan.

2. Pendekatan Residual Income yang mempunyai nilai terendah yang akan
dikembangkan.

Berdasarkan pada permasalahan diatas maka skripsi ini diberi judul
“ANALISIS RESIDUAL INCOME BERDASARKAN PROFITABILITAS PADA PT.

BLAMBANGAN RAYA DI BANYUWANGI”.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

a. Untuk mencari dan menentukan tingkat kemampuan masing-masing jenis produk
dalam memberikan tingkat keuntungan bagi perusahaan.

b. Untuk menetukan urutan prestasi produk sebagai strategi pengembangan masing-

masing jenis produk dimasa yang akan datang,

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian im1 adalah sebagai sumbangan pemikiran bagi pemilik
perusahaan dalam menilai prestasi produk yang dihasilkan dalam rangka untuk
penentuan kebijaksanaan pengembangan produk dimasa yang akan datang.
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1.4 Metodologi Penelitian
1.4.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam upaya mengumpulkan data maka metode yang digunakan adalah sebagai
berikut
a. Interview
adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan wawancara
secara langsung denagan pihak perusahaan vang berkaitan dengan obyek penelitian.
Wawancara dilakukan dengan pimpinan dan karyawan perusahaan untuk
mendapatkan data mengenai kegiatan perusahaan, perkembangan usaha serta hasil-
hasil yang dicapai oleh perusahaan.
b. Observasi
adalah suatu metode penelitian dengan jalan mengamati situasi dan kondisi dari

keadaan yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti.

1.4.2 Metode Analisis Data
A. Menentukan kemampuan masing-masing jenis produk yang memberikan tingkat
keuntungan bagi perusahaan dilakukan dengan penyusunan rugi laba (Income

Statement Report) dengan format segmen (Segmented Income Statement) untuk

masing-masing jenis produk serta secara keseluruhan. Untuk dapat menyusun

laporan rugi laba tersebut terlebih dahulu harus ditentukan komponen biaya yang
harus ditanggung. Tahap-tahapnya adalah sebagai berikut :

1. Untuk memisahkan biaya produksi dan operasi semi variabel menjadi variabel
dan tetap digunakan metode Least Square dengan rumus sebagai berikut :
{Charles T. Horngren, 1990:294)

Y =a+bX
XY = aZX+tbZX’
Y =na+bZX
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dimana :
Y = Komponen biaya semi variabel
a = Komponen biaya tetap
b = Komponen biaya variabel
X = Aktivitas atan produksi
n = Periode tahun analsis

2. Untuk mengalokasikan biaya produksi atau operasi yang tidak dapat dipisahkan
atau dibebankan kepada masing-masing jenis produk, digunakan pendekatan nilai
jual relatif. Secara matematis perhitungan nilai jual relatif dapat diformulasikan
sebagai berikut : (Charles T. Horngren, 1990:155)

Nilai Jual Relatif Produk A =

Sedangkan alokasi biaya bersama ke masing-masing produk dapat diformulasi-
kan seperti berikut ini :

Nilai Jual Produk A

Total Nilai Jual seluruh Produk

x 100%

Beban biaya produk A = Total biaya seluruh X Nilai jual relatif produk A

Menynsun laporan rugi laba yang disegmen dengan format sebagai berikut :

(R.A. Supriyono, 1991:128)

Laporan Rugi Laba Devisi
Periode Tahun 19xx
Product | Product | Product | Product | Total firm
A B D
Penjualan XRX XX KHX X XKX
Biaya Variabel oK X XX XXX KX
Bahan Baku XX XXX XXX XXX XXX
TK Langsung XXX XXX X00( XXX XXX
Overhead Pabrik xXx XXX X% XXX XXX
Non Produksi XXX XXX XXX XXX XXX
Total Biaya Variabel XXX XXX XXX XXX XXX
Laba XXX XXX 300K XXX XK
Biaya Tetap
— Overhead Pabrik XX XXX XXX XXX XXX
— Non Produksi XXX 0 X XX XXX
Total Biaya Tetap 300X KX XXX XXX XXX
Laba Bersih 30K KKK XXX XXX XX
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3. Menampilkan laporan neraca (Balance Sheet)
Format dari laporan adalah sebagai berikut : (Charles T. Homgren, 1991:192)

Perusahaan X
Neraca
Per 31 Desember 19X1

AKTIVA

Harta lancar XXX

Kas XXX

Piutang dagang XXX

Persediaan barang XXX

Harta lancar lain XXX

Jumlah harta lancar XXX
Harta Tetap XK

Tanah XXX

Kendaraan XXX

Peralatan XXX

Perabotan Tetap XXX

Akumulasi penyusutan XXX

Jumlah Harta Tetap XX
Jumlah Harta XXX
PASIVA

Hutang lancar XXX

Hutang jangka panjang XXX

Laba tahum berjalan XXX

Modal pemilik XXX

Jumlah kekayaan XXX

B. Untuk menentukan urutan prestasi produk yang menghasilkan keuntungan bagi
. perusahaan dalam bentuk prosentase, diperlukan langkah-langkah sebagai berikut :
. 1. menentukan besarnya Total Asset dari laporan neraca (Balance Sheet)
2. menentukan pencapaian target keuntungan dari profitabilitas dengan cara sebagai
berikut :
a. menghitung besarmya Net Margin Percentage on Sales, masing-masing jenis

produk dengan rumus (Charles T. Horngren,1991:298)
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EBIT
Sales

Net Margin Percentage on Sales =

Adapun yang dimaksud Net Income Before Interest dan Income Taxes
(EBIT) adalah besarmya Segmented Income pada laporan rugi laba yang
digegment

b. menghitung besarnya Operating Assets Turn Over dengan maksud untuk
mengetahui besarnya pertukaran penjualan terhadap aktiva yang dimiliki
dengan rumus : (Robert W. Johnson, 1974:37)

OATO = Sulss
Net Operating Asselfs
dimana :
OATO = QOperating Assets Turn Over

3. Menentukan besarmya tingkat pengembalian modal yang diperoleh dari aktiva
usaha selama ini. Analisis ini juga disebut sebagai analisis profitabilitas, dengan
rumus sebagai berikut : (Charles T. Horngren, 1991:296).

Return on Invesment = OATO X NMPoS
dimana :

OATO = Operating Assets Turn Over
NMPoS = Net Margin Percentage on Sales

4. Untuk menentukan kemampuan masing-masing jenis produk yang menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan, digunakan analisis Residual Income (laba residu)
dengan rumus sebagai berikut (R.A. Supriyono, 1991:172)

Residual Income = Laba sebelum pajak - (Biaya modal X Investasi)

5. Untuk menentukan jenis produk dari prioritas pengembangan dimulai dari tingkat
nilai ROT dan R terendah.
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1.5 Batasan Masalah
Untuk memudahkan analisis pada pembahasan ini maka digunakan analisis ROI
dan RL

1.6 Terminologi
Untuk memudahkan pemahaman arti judul “ANALISIS RESIDUAL INCOME
BERDASARKAN PROFITABILITAS PADA PT. BLAMBANGAN RAYA DI
BANYUWANGTI” maka perlu adanya pembahasan di bawah ini:
a. Residual Income
yaitu suatu alternatif untuk mengukur prestasi suatu devisi, adalah selisih antara
laba devisi dan biaya modal kali investasi. (Slamet Sugiri, 1994 :242)
b. Profitabilitas
Yaitu suatu analisis untuk mengukur kemampuan suatu produk dalam memberikan
keuntungan bagi perusahaan. (Slamet Sugiri, 1994 : 150)
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1.7 Kerangka Pemecahan Masalah

Data Historis
A ¥
Laporan Neraca r ]
Pemisahan Biaya Alokasi Biaya
dengan Metode dengan Metode
Least Square Nilai Jual Relatif
1 |
¥
Segmented Income Statement
I l
Operating Assets Net Margin Percentage
Turn Over on Sales
1 ] \f
*
Return on Invesment Segmented Income
A
Biaya
Modal
I
1
Residual Income
Analisis
Kesimpulan -

l Stop I
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KETERANGAN

1.

Dari data historis perusahaan dilakukan pemisahan terhadap biaya variabel dan
biaya tetap dalam biaya semi variabel, dengan menggunakan metode Least Square.
Dan dilanjutkan ke pengalokasian biaya ke dalam masing-masing produk dengan
metode nilai jual relatif

Setelah diketahui biaya dan nilai jual relatif masing-masing produk, maka dilakukan
perhitungan rugi laba secara per jenis produk dan secara keseluruhan.

Dari laporan neraca yang diperoleh pada data historis dan laporan rugi laba
(Segmented Income Statement) akan dicari perputaran Modal {Operating Assets
Turn Over) dan Net Margin Percentage on Sales, yaitu suatu prosentase perolehan
laba dari penjualan.

Untuk memperoleh nilai ROI dilakukan perkalian antara Net Margin Percentage on
Sales dan Operating Assets Turn Over. Dari nilgj ROI dapat ditentukan produk
mana vang akan ditentukan prioritas pengembangannya berdasar pada nilai ROI
terkecil.

Dari laporan Rugi Laba dapat diketahui Segmented Incomenya. Dari perhitungan
tersebut lalu dilakukan Analisis Residual Income untuk menetukan produk mana
yang akan diprioritaskan pengembangannya berdasarkan nilai R yang terkecil.
Produk yang akan diprioritaskan dalam pengembangan adalah yang memiliki nilai

ROI terbesar serta memiliki nilai Residual Income terbesar pula.
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BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Pentingnya Pengukuran Prestasi

Akutansi pertanggungjawaban, laporan prestasi disiapkan untuk setiap segmen.
Segmen dapat berubah departemen, bagian-bagian yang lebih kecil dari departemen
atau sekelompok departemen yang beroperasi dibawah kendali dan wewenang manajer
yang bertanggung jawab. Setiap manajer organisasi yang disiapkan laporan prestasinya
disebut pusat pertanggungjawaban. (Slamet Sugiri, 1994:204)

Perusahaan yang bertujuan pada laba, pengukuran prestasi sangat penting karena
dengan prestasi manajemen akan dapat menile’ masing-masing bagian. Penilaian
prestast bagian sangat penting terutama berkaitan dengan penilaian prestasi manajer
bagian.

Pengukuran prestasi dilakukan baik untuk pengukuran prestasi kegiatan atau
prestasi manajer. penilaian prestasi kegiatan dan prestasi manajer tersebut
dimaksudkan kearah tujuan pengembangan produk di masa yang akan datang,

Berkaitan dengan pengukuran prestasi manajer ini, maka prestasi manajer dapat
diukur dengan jumlah laba yang dihasilkan pada periode tertentu. Karena angka laba
tidak dapat berdiri sendiri sebagai ukuran prestasi maka dihubungkan dengan investasi
yang digunakan.

Pengukuran prestasi bagian merupakan perbandingan antara realisasi prestasi
dengan prestasi yang diharapkan, dari perbandingan ini dapat diketalui prestasi
manajer memuaskan atau tidak. (R.A. Supriyono, 1991:252). Pengukuran prestasi dapat
dilakukan dengan pengukuran akuntasnsi dan ukuran non keuangan. Pengukuran non
keuangan dilakukan seperti pelayanan pelanggan, mutu produk serta produktifitas,

sedangkan pengukuran prestasi akuntasi yaitu pencapaian laba bersih atau tingkat
pengembalian invetasi (Return of Invesment/ROI) yang dianggarkan oleh perusahaan.

11
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2.1.1 langkah-langkah Pemilihan Ukuran Prestasi Berdasar Akuntasi
Berdasar ukuran akuntansi terdapat lima langkah umum pemilihan ukuran

prestasi sebagai berikut : (Charles T. Horgren, 1989:468)

1. memilih suatu ukuran pencapaian yang menggambarkan sasaran manajemen puncak.
Apakah ini harus laba operasi, tingkat hasil pengembalian atas investasi, penjualan,
atan suatu ukuran lainnya. Dan apakah itu harus dimaksimumkan,

2. ukuran apapun yang dipilih, perancanag harus memilih definisi pos-pos seperti laba
dan investasi. Apakah laba harus didasarkan pada penetapan harga pokok variabel
atau serapan, dan apakah investasi harus terdiri dan aktiva, atau aktiva dikurangi
kewajiban atan pengelompokan lain,

3. bagaimana pos-pos seperti laba dan investasi diukur. Harga perolehan historis,
harga pokok pengganti, nilai yang dapat direalisasi, harga perolehan historis yang
disesuaikan terhadap perubahan tingkat harga umum,

4. standar apa vang harus ditetapkan, apakah semua devisi harus menghasilkan tingkat
hasil pengembalian yang sama untuk semua investasinya,

5. kapan umpan balik dibutuhkan, secara kwartal atau tahunan. Apakah waktu umpan
balik mengenai prestasi manajer harus berbeda dengan umpan balik mengenai

prestasi kegiatan seperti devisi.

2.2 Alat Pengukuran Prestasi

Dalam menilai suatu prestasi tentunva ada tolok ukur yang digunakan, dalam
praktek ada beberapa tolok ukur yang digunakan untuk menilai prestasi bagian. Berikut
akan ditampilkan alat-alat yang biasa digunakan untuk mengukur prestasi usaha umit
kegiatan atau keseluruhan badan usaha.
2.2.1 Net Margin Percentage on Sales

Net Margin Procentage on Sales adalah suatu alat ukur untuk prestasi yang
menggambarkan besamvya rasio laba terhadap penjualan, disini dapat menggambarkan
tinggi profitabilitas masing-masing jenis produk. Bagi produk yang menghasilkan Net
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Margin Percentage on Sales tinggi maka tingkat profitabilitasnya juga tinggi dan
sebaliknya apabila Net Margin Percentage on Sales rendah maka tingkat
profitabilitasnya rendah pula. Net Margin Percentage on Sales dapat dirumuskan
sebagai berikut : (Charles T. Horngren, 1965:298).

EBIT
Saleg

NMPoS =

Dalam hal ini yang dimaksud dengan EBIT (Net income before interest and
income tax) adalah pendapatan sebelum bunga dan pajak. Dan untuk lapoaran rugi laba
dengan format yang disgmen (segmented income statement) pendapatan sebelum bunga
dan pajak adalah besarnya pendapatan segmen (segmen income).

2.2.2 Operating Assets Tuirn Over

Operating Assets Turn Over adalah alat ukur prestasi yang menggambarkan
tingkat perputaran total aktiva yang dioperasikan untuk suatu periode tertentu. Tingkat
perputaran aktiva ini dihasilkan dengan cara membagi jumlah penjualan dengan total
assets yang dioperasikan. Hasil perhitimgan ini menggambarkan berapa kali kekayaan
berputar dalam satu periode untuk menghasilkan penghasilan. Adapun Operating Assets
Turn Over dirumuskan sebagai berikut : (Robert W. Johnson, 1974:37).

Sales
Net Operating Assets

OATO =

2.2.3 Return on Investment (ROI)

Return on Investment (ROI) merupakan suatu ukuran laba atan keuntungan
dibagi dengan investasi yang diperlukan untuk mendapatkan laba tersebut. Tingkat laba
merupakan penggabungan atas persentase laba dari pendapatan dan perputaran modal.
Semakin tinggl ROI dikatakan semakin tinggi pula keuntungan dalam menutup
investasinya, demikian pula sebaliknya semakin rendah ROI dikatakan semakin rendah

pula keuntungan dalam menutup investasinya.
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Return on Investment (ROI) dapat dicari dengan dua cara yaitu :

1. Dengan melakukan pengalian antara persentase keuntungan terhadap penjualan (net
margin percentage on sales) dengan tingkat perputaran aktiva (operating assets turn
over) yang ditunjukkan dengan rumus sebagai berikut : (Charles T. Horngren,
1986:298).

ROI = net margin percentage on sales x operating assets turn over

2

Melakukan pembagian antara laba dengan rata-rata investasi yang dinyatakan dalam
rumus sebagai berikut : (Slamet Sugiri, 1994:235).

Laba
rata - rata investasi

ROI=

Dalam hal ini laba adalah pendapatan yang disegmen pada format laporan rugi
laba yang disegmen (segmented income statement)

2.2.4 Residual Income (RI)

Residual Income sebagai alternatip untuk mengukur prestasi devisi, adalah
selisih antara laba devisi dengan kembalian minimal (minimum required on investment)
yang telah ditetapkan oleh kagtor pusat. Kembalian minimum adalah persentase tertentu
dikalikan dengan aktiva devisi. Apabila Residual Income digunakan untuk
mengevaluasikan prestasi devisi maka manajer masing-masing devisi lebih termotivasi
untuk memaksimalkan Residual Income bukan ROL (Charles T. Horngren, 1989:612).

Dalam pendekatan laporan rugi laba yang disegmen {segmented income
statement) yang dimaksud dengan income adalah pendapatan segmen.

2.3 Manfaat Pengukuran Prestasi
Manfaat pengukuran prestasi kegiatan maupun prestasi manajer adalah sangat
penting bagi manajemen karena dapat membantu dalam mengambil keputusan, manfaat

tersebut antara lain sebagai berikut :
1. Dapat digunakan untuk membantu dalam mengarahkan keputusan mengenai
perluasan atan pengontrakan kegiatan dalam operasi perusahaan. Apabila kegiatan
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yang baru dilakukan dalam suatu organisasi atau perusahaan maka syarat utama yang
dilakukan yaitu unfuk mengalokasikan sumber daya dalam organisasi atau
perusahaan, kemudian dibuat suatu proyeksi pendapatan, biaya dan investasi. Dari
hasil perbandingan yang diperoleh dari pendapatan, biaya dan investasi
sesungguhnya dengan jumlah yang dianggarkan dapat diambil keputusan untuk
pengembangan di masa vang akan datang,

2. Dapat digunakan dalam pengambilan keputusan mengenai penugasan para manajer
dalam kegiatan sehari-hari seperti pemberian gaji, penugasan dan bomus serta
pemberian status manajer untuk masa yang akan datang, Pemberian gaji, bonus dan
status ini dimaksudkan untuk mendorong agar manajer lebih bekerja keras dalam

mencapai target yang disusun untuk mengevaluasi prestasi manajer tersebut,

2.4 Metode Pemisahan Biaya Semi Variabel

Pemisahan komponen tetap dan variabel pada biaya semi variabel penting bagi
penyusunan laporan rugi laba dalam format inti segmen untuk setiap jenis produk
maupun secara keseluruhan.

Metode biaya semi variabel biasanya dilakukan berdasarkan kumpulan, yang
memusatkan pada perilaku masa lalu suatu biaya pada berbagai aktivitas. Apabila
metode i dilakukan dengan seksama, maka akan didapat taksiran yang tepat mengenai
elemen tetap dan variabel suatu biaya Metode pemisahan biaya yang digunakan
adalah:

2.4.1 Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Methode)

Metode ini menganggap bahwa hubungan antara biaya dengan volume kegiatan
berbentuk hubungan garis lurus dengan persamaan sebagai berikut : (Mulyadi,
1994:65)

Y=atbX
Dimana Y adalah variabel tidak bebas vyaitu variabel yang perubahannya

ditentukan oleh perubahan variabel bebas (X). Variabel Y memmjukkan volume
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kegiatan. Dalam rumus tersebut a menunjukkan biaya tetap dan b menunjukkan biaya
variabelnya. Rumus perhitungan a dan b adalah sebagai berikut : {Mulyadi, 1994:66).

nIxy — ZxXy

b =
nyx? - (Ex)2
Ly - bIx
a =
n
2.5 Metode Alokasi Biaya

Perusahaan yang menghasilkan produk bersama umumnya menghadapi masalah
pemasaran berbagai jenis produknya, hal ini disebabkan masing-masing jenis produk
mempunyai masalah pemasaran dan harga jual yang berbeda.

Biasanya manajer ingin mengetahui besarnya kontribusi masing-masing produk
bersama terhadap seluruh penghasilan perusahaan, dengan demikian manajer dapat
mengetahui produk bersama itu, produk mana yang paling menguntungkan, oleh karena
itu penting untuk melakukan penganalisaan seteliti mungkin bagian dari seluruh biaya
produksi yang dibebankan kepada masin-masing jenis produk bersama. Metode
pengalokasian biaya yang digunakan adalah metode nilai jual relatif.

Metode ini banyak digunakan untuk mengalokasikan biaya bersama kepada
produk bersama. Dasar pemikiran metode ini adalah bahwa harga jual suatu produk
merupakan perwujudan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan produk
tersebut. Apabila salzh satu produk terjual lebih mahal dari yang lain, hal ini karena
biaya yang dikeluarkan untuk produk tersebut lebih banyak bila dibandingkan dengan
yang lain.

Oleh karena itn, memirut metode ini cara yang logis untuk mengalokasikan biaya

bersama adalah berdasarkan pada harga jual relatif masing-masing produk yang
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dihasilkan. Persentase nilai jual dari setiap produk diperoleh dari : (Mulyadi,
1994:269).

Nilai Jual Relatif = Vi jual tiap produk ., o0
Total nilai jual

Adapun alokasi biaya bersama mntuk tiap-tiap produk adalah sebagai berikut:
(Mulyadi, 1994:269)
Alokasi biaya bersama = % nilai jual tiap produk X biaya bersama-sama.

2.6 Laporan Rugi Laba yang Disegmen
2.6.1 Arti Penting Iaporan Rugi Laba yang Disegmen

Untuk beroperasi secara efektif maka suatu perusahaan harus mempunyai
informasi yang sebanyak-banyaknya yang tersedia untuk laporan rugi laba. Infomasi
mengenai beberapa produk yang dapat memberikan keuntungan dan yang tidak dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan, informasi mengenai beberapa karyawan
bagian penjualan yang efektif maupun yang tidak efektif, informasi daerah penjualan
yang mempunyai komposisi penjualan yang baik maupun yang buruk dan informasi
mengenai beberapa devisi yang menggunakan kapasitas atau sumber daya efektif
manpun yang tidak efektif Untuk membuka masalah ini maka dibutuhkan laporan yang
memfokuskan pada segmen perusahaan.

Adapun segmen sendiri didefinisikan sebagai berikut :

“Segmen adalah setiap bagian atau setiap aktivitas orgamisasi yang
mengakibatkan manager perlu mencari data biaya mengenai bagian atan
aktivitas organisasi tersebut. (Ray H. Garrison, 1988:342)”

Segmen meliputi daerah penjualan devisi peoduksi, departemen produksi dan
operasi produksi serta kelompok atau jenis produksi. Salah satu kegunaan yang paling
berharga dari pendekatan kontribusi terhadap penentuan harga pokok produk adalah
penyajian laporan yang disegmen yang dapat digunakan untuk analisa profitabilitas
berbagai segmen dalam perusahaan.
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Laporan yang disegmen dipergunakan untuk laporan intern dan disajikan dalam
bentuk kontribusi. Pedoman penentuan harga pokok produksi yang digunakan dalam
penyajian laporan rugi laba adalah sama seperti pedoman penentuan harga pokok yang
digunakan dalam penyajian laporan jenis kontribusi pada umumnya, kecuali satu hal
yang tidak sama yaitu penanganan biaya tetap. Biaya tetap dibagi ke dalam dua bagian
pada laporan yang disegmen yaitu biaya tetap langsung (Direct Fixed Cost) dan biaya
tetap tak langsung (Indirect Fixed Cost). Disim hanya biaya tetap yang tergolong biaya
tetap langsung saja yang dibebankan sebgai segmen, sedangkan biaya tetap yang tidak
dapat ditelusuri langsung ke beberapa segmen maka biaya tetap tersebut diperlakukan
sebagai biaya tetap bergabung (Commond Fixed Cost) yang terpisah dari segmennya
sendiri.

Dua pedoman dalam membebankan biaya ke berbagai segmen perusahaan
menurut pendekatan kontribusi sebagai berikut (Ray H. Garrison, 1988:344) :

a  Mengikuti pola perilaku biaya (vaitu variabel dan tetap)
b, Mengikuti apakah biaya dapat ditelusuri secara langsung ke segmen yang
bersangkutan atau tidak.

Agar dapat menyajikan laporan yang disegmen perlu menyelenggarakan catatan
penyesuaian berdasarkan masing-masing segmen meupun keseluruhan setelah
mengurangkan biaya variabel yang bersangkutan selanjutnya dihitung untuk setiap
segmen.

Adanya laporan yang disegmen oleh manajer akan mampu membuat perhitungan
atas dasar produk per produk, devisi per devisi, atau daerah penjualan per daerah
penjualan sehingga dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk mengetahui
bidang-bidang yang lemah dan meningkatkan bidang-bidang yang kuat.

2.6.2 Alat Ukur Prestasi dalam Laporan Rugi Laba yang Disegmen
Di dalam laporan rugi laba yang disegmen terdapat tiga ukuran penting yang
akan dijelaskan berikut ini : (Charles T. Horngren, 1989:605)
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Margin kontribusi (Contribution Margin)

Magin koniribusi merupakan langkah pertama yang digunakan untuk mengukur
prestasi laba dalam laporan rugi laba yang disegmen (Segmented Income
Statement) batk untuk masing-masing devisi maupun secara keseluruhan di dalam
perusahaan. Margin kontribusi merupakan pengukuran prestasi yang penting karena
menunjukkan pengaruh pada perubahan pendapatan dalam volume penjualan.
Margin kontribusi merupakan data yang berguna bagi manajer terutama untuk
menentukan akibat kenaikan atau penurunan volume penjualan terhadap penghasian
itu. Disimi apabila penghasilan naik atau turun maka pengaruhnya terhadap
penghasilan netto dengan mudah dapat dihitung dengan mengalikan bilangan margin
kontribusi satuan pada perubahan satuan yang dijual, atau mengalikan perubahan
rupiah penjualan pada rasio margin kontribusi. (Ray H. Garrison, 1988:344).
Pendapatan Bagian (segment income)

Ukuran prestasi yang kedua dalam laporan rugi laba yang disegmen adalah
pendapatan bagian yang merupakan pendapatan yang terkendali dikurangi biaya
tetap tidak terkendali vang dapat ditelusuri pada biaya langsung pada devisi
tertentu. Biaya tetap tersebut merupakan biaya tidak terkendali karena merupakan
biaya yang timbul dar1 pemilikan aktiva (committed cost), bukan merupakan biaya
yang timbul dari keputusan manajemen (discretionary fixed cost), namun biaya
tetap tersebut juga merupakan biaya langsung Banyak manajer percaya bahwa
pendapatan bagian merupakanindikator yang paling baik dari profitabilitas jangka
panjang bagi suatu bagian usaha karena petunjuk tersebut didasarkan pada semua
penghasiian dan biaya secara langsung yang dapat ditelusuri sampai pada bagian
yang terkail. Dua jenis biaya tetap vang tidak dapat dikategorikan sebagai biaya
langsung pada devist tertentu dan tidak dapat dikendalikan yaitu : (Charles T.
Horngren, 1989:607).

1. biaya penyusutan

2. pajak kekayaan yang berhubungan dengan persediaan.
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Dalam jangka panjang masing-masing devisi harus dapat menutup semua biaya
langsungnya dalam penyusunan untuk memberikan sumbangan pada prestasi laba
total perusahaan sehingga pendapatan bagian merupakan ukuran penting yang
mengharuskan manajemen berhati-hati.

Pendapatan Bersih Sebelum Pajak (net income before tax)

Merupakan ukuran prestasi yang ketiga dalam laporan rugi laba yang disegmen.
Ukuran yang terakhir ini merupakan bagian yang mencerminkan semua penghasilan
dan biaya Pendapatan bersih sebelum pajak diperhitungkan untuk semua
perusahaan secara keseluruhan, bukan mencoba melakukan hasil identifikasi pada
hasil operasi sebagai ukuran pendapatan secara tradisional tetapi dibiasakan untuk
melihat pada laporan rugi laba. Bahkan selanjutnya pendapatan ini tidak ditelusuri
sampai ke divisi sebagai suatu bagian operasi. Dimaksudkan untuk menghindari
pengalokasian biaya dalam penilaian prestasi karena hasil yang telah disebutkan
pada awal berubah-ubah. Semua biaya tetap bersama diperhitungkan dan digabung
dengan biaya-biaya perusahasn secara keseluruhan pada laporan rugi laba yang
disegmen. Disajikan dalam bentuk laporan rugi laba sebagaimana ditunjukkan pada
tabel berikut, tabel tersebut menyajikan sasaran yang tidak tepat dalam
mengalokasikan lima jenis biaya tetap bersama pada pemilikan gedung (seperti
biaya sewa dan biaya kegunaan), asuransi, advertensi, administrasi dan yang lain
selama manajer devisi tidak mempunyai wewenang untuk memutuskan besar
kecilnya biaya-biaya tersebut. Jumlah total biaya-biaya tersebut hanya sebagai
pengurang dari pendapatan total bagian yang bagi perusahaan digunakan untuk
menetnkan pendapatan bersih sebelum pajak. Pendapatan bersih sebelum pajak
tersebut merupakan ukuran prestasi pendapatan total dalam pemikiran akutansi
tradisional tetapi tidak memiliki hubungan langsung pada penilaian prestasi dari
devisi-devisi sebagai pusat investasi. Penggunaan dari tiga prestasi tersebut diatas
memberikan gambaran yang lengkap dari manajemen mengenai jumlah sumbangan
dalam usaha perusahaan mendapatkan laba total dan informasi-informasi yang
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berguna yang seharusnya disediakan dalam pengambilan keputusan pada devisi
yang akan dikembangkan melalui pengalokasian sunmber-sumber di masa
mendatang, Perubahan-perubahan prestasi tingkat laba, penilaian prestasi
pertanggung jawaban, profitabilitas bagian dan pendapatan total perusahaan
semuanya diperlihatkan dalam suatu laporan rugi laba.

2.6.3 Bentuk Laporan Rugi Laba yang Disegmen
Pada penyusunan laporan rugi laba yang disegmen dapat digunakan berbagai
macam pendekatan antara lain :
1. penyusunan laporan rugi laba berdasar jenis produk
2. penyusunan berdasar daerah pemasaran
3. penyusunan laporan rugi laba berdasar pusat laba atau profit centre.
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1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat PT. Blambangan Raya Banyuwangi

PT. Blambangan Raya Banyuwangi adalah perusahaan yang
memproduksi ikan dalam kaleng (pengalengan ikan), merupakan salah satu
anak perusahaan dari PT. Mantrust yang beralamatkan di jalan Jatinegara
Barat No. 124 Jakarta. Sebelum berdirinya PT. Blambangan Raya telah
diawali dengan berdirinya perusahaan yang bernama PT. Nafo pada tahun
1967 yang beralamatkan di Banyuwangi. Dari tahun ke tahun telah mengalami
suatu perkembangan suatu perkembangan yang cukup pesat sehingga pada
tahun 1969 PT. Nafo membuka cabangnya di daerah muncar. Pabrik yang yang
baru didirikan ini diberi nama PT. Nafo cabang Muncar. Dengan dibangunnya
pabrik baru ini maka perusahaan makin berkembang dengan pesat.

Pada tahun 1971 perusahaan mendapat tanah dekat PT. Nafo Cabang
Muncar. Dengan mendapat tanah ini maka PT. Blambangan Raya didirikan,
tepatnya pada tanggal 22 Januari 1972. PT. Blambangan Raya memperoleh
1jin industri pengalengan ikan dari Menteri Perindustrian dengan nomor :
03/I/30/PER - UU - 29 Maret 1972. Dengan berdirinya PT. Blambangan Raya
ini maka PT. Nafo Cabang Muncar ditutup dan semua peralatan produksinya
dialihkan ke PT. Blambangan Raya.

PT. Blambangan Raya berada di Jalan Pelabuhan No. 1 PO. BOX 1
Desa Kedungrejo, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi. Hingga saat
ini teiah terjadi lima kali pergantian pimpinan perusahaan dan sejak tahun
1985 hingga sekarang dipimpin oleh Bapak Ir. Hardy Atmadjaja BC. ME.

Pemilihan letak perusahaan di daerah Muncar sangat strategis karena
ditinjau dari segi usaha cukup menguntungkan, hal ini didasarkan atas
pertimbangan-pertimbangan tertentu, yaity :

a. Bahan baku ikan basah yang dibutuhkan dapat mudah diperoleh dan

harganya relatif murah karena dekat dengan sumber bahan baku. Selain di
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Muncar bahan baku diperoleh dari perairan Bali yang meliputi daerah
Pengembangan dan Jimbaran, serta Probolinggo dan Jember.

b. Tenaga kerja yang tersedia di Muncar <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>